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KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1. Kesimpulan

Menurut hasil penelitian yang dilakukan dengan menganalisis adanya akumulasi

pestisida organofosfat pada burung walet sarang putih yang terdapat di Kabupaten

Gunung kidul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dapat diambil kesimpulan antura

fain ;

1.

_b)

Dalam tubuh burung walet sarang putih yang hidup di Daerah Istimewa Yogyakarta
ditemukan adanya akumulasi pestisida organofosfat.

Rata-rata akumulasi diazinon pada bulu burung walet sebesar 0,159 ppm, pada
saluran pernafasan sebesar 0,150 ppm sedangkan pada saluan dan kelenjar
pencernaan sebesar 0,018 ppm. Rata-rata akumulasi diazinon sebesar 0,109 ppm.
Besamya akumulasi pestisida pada burung walet masih di batas bawah harga BMR
(Batas Maksimum Residu) yang berlaku di Indonesia yaitu sebesar 0,1 —0,7 ppm.
Bulu merupakan indikator yang baik dalam analisis akumulasi péstisida, sehingga
pengamatan mengenai akumulasi pestisida pada burung dapat dilakukan tanpa harus
membunuhnya.

Akumulasi yang terjadi pada burung walet sarang putih belum menunjukkan akibat
gangguan fisik pada burung tersebut, jadi cfek yang ada tergolong dalam efek sub
lethal.

Waktu retensi kurva piktogram merunjukken bahwa dalam saluran pernafasan,
pencernaan dan bulu burung walet juga terdapat senyawa pestisida lain selain

diazinon
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V. 2. Saran

.

to

(OR)

Akumulasi pestisida organofosfat yang terdapat pada tubuh burung Walet sarang putih
perlu diwaspadai karena besar kemungkinan terjadi akumulasi pestisida yang sama
pada sarang burung tersebut sehingga ada kemungkinan adanya akumulasi atau
bahkan toksisitas pada konsumen sarang burung walet.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terutama akumulasi pestisida pada sarang
burung walet karena sarang burung walet dikonsumsi oleh manusia dan sejauh mana
akibat penggunaan pestisida terhadap populasi burung walet.
Perlu dilakukan penertiban penggunaan pestisida pada tingkat pengecer dan pengguna
dengan memberikan sanksi yang tegas terhadap pelanggar peraturan yang ditetapken
oleh Menteri Pertanian.
Penelitian lebih lanjut mengenai formuia pestisida alami perlu dikembangkan seperti
pengolahan tanaman empon-empon dan gadung sebagai pestisida alternatif pengganti
pestisida kimia.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai korelasi antara penggunaan pestisida
dengan aktifitas dan kualitas enzim-enzim pada satwa liar yang dapat mempengarul;i
kelangsungan hidupnya, sehingga kepunahan suatu spesies oleh akibat penggunazn
senyawa kimia tersebut dapat segera diantisipasi dan diatasi.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai adanya akumulasi pestisida lainnya,
baik dari kelompok organofosfat maupun kelompok pestisida yang memiliki
toksisitas lebih tinggi seperti organoklorin, sehingga dapat digunakan sebagai
pemantau kualitas lingkungan.

Penelitian lebih lanjut dengan sampel bulu perlu dilakukan dengan pencucian dan

tanpa pencucian sampel sehingga dapat dibandingkan antara kedua perlakuan.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Daftar pestisida yang tidak boleh beredar di Indonesia

Nama Pestisida

Golongan Pestisida

Keterangan

1. Azodrin 15 WSC
2. Gusadrin 150 WSC
3. Hosthation 40 EC
4. Lannate L

5. Elsan 60 EC

6. Nuvacron 500 EC
7. Sevin 4 Oil

8. Sumithion 50 EC

9. Thiodan 35 EC

Organofosfat
Organofosfat
Organofosfat
Methomyl
Organofosfat
Organofosfat
Karbamat
Organofosfat

Khlorhidrokarbon

Per 7 Oktober 1997

Per 7 Oktober 1997
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Lampiran 2. Daftar pestisida yang tidak boleh digunakan pada tanaman pangan di

Indonesia
Nama Pestisida Golongan Pesfisida

1. Basmiban 200 EC Organofosfat
2. Dursban 20 EC Organofosfat
3. Termiban 400 EC Organofosfat
4. Petroban 100 EC Organofosfat
5. Tokuthion 500 EC Organofosfat
6. Bayrusil 250 EC Organofosfat

7. Diazinon 60 EC Organofosfat

8. Tamaron 200 LS ' Organofosfét

9. Akhodan 350 EC Khlorhidrokarbon
10. Metindo 25 WP Methomyl
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Lampiran 3. Perhitungan akumulasi diazinon

A. Standardisasi Diazinon

Konsentrasi (X) Area (Y)
(ng/ml)
1. 56,36 2565
2. 84,54 4355
3, 112,72 5404
4. 169,08 12367
422,70 24691

Keterangan : X = Konsentrasi standar Diazinon
Y = Area (dan kurva) Diazinon
Dibuat regresi linier dengan rumus Y =bX +a
r: 0,974008798
b: 86,87007835

a:-3007,02835

B. Konsentrasi akumulasi Diazinon

Area yang ditunjukkan Kromatografi Gas (sebagai nilai Y):

1. Sampel bulu 1 adalah ;849
Sampel bulu 2 adalah . 847
Sampel bulu 3 adalah . 849

2. Sampel organ pernafasan 1 adalah : 485
Sampel organ pernafasan 2 adalah : 486

Sampel organ pernafasan 3 adalah : 486

49



3. Sampel organ pencernaan 1 adalah : 2068
Sampel organ pencernaan 2 adalah : 2068

Sampel organ pencernaan 3 adalah : 2067

1. Konsentrasi akumulasi Diazinon pada bulu

Volume preparasi masing-masing sampel : 0,2 ml

Berat sampel 1 : 0,0560 gr

Berat sampel 2 : 0.0560 gr

Berat sampel 3 : 0,0560 gr

‘Bulu 1:

Y=bX+a jadi 849 =86,87007835 X + (- 3007,02835)

- 86,87007835 X = (- 849) + (- 3007,02835)

-X = _-3856.02835
86,87007335

X = 44,388 ng/ml
= 44,388 ng/ml x 0,2 ml
= 8,8776 ng/ 0,0560gr
= 158,5286 ng/gr (ppb)
=(),1585286 gr’kg (ppm)
Bulu2:
Y=bX+a jadi 847 = 86,87007835 X + (- 3007,02835)
- 86,87007835 X = (- 847) + (- 3007,02835)

-X=_-3854,02835
86,87007835

X = 44,3654 ng/ml

= 44,3654 ng/ml x 0,2 ml

PERPUSTAKAAN
FAKULTAS BIOLOGI
[ » 1L BBSITAS ATMA JAYA
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= §8,8731 ng/ 0,0560gr
= 158,448 ng/gr (ppb)
=0,158448 gr/kg (ppm)
Bulu3:
Y=bX+a jadi | 849 =86,87007835 X + (- 3007,02835)
- 86,87007835 X = (- 849) + (- 3007,02835,

-X=_-3856.02835
86,87007835

X = 44,388 ny/ml
= 44,388 ng/ml x 0,2 m]
= 8,8776 ng/ 0,0560gr
= 158,5286 ng/gr (ppb)

=0,1585286 gr/kg (ppm)

2. Konsentrasi akumulasi Diazinon pada organ pernafasan

Volume preparasi masing-masing sampel : 0,2 ml

Berat sampel 1 : 0,0530

Berat sampel 2 : 0,0537

Berat sampel 3 : 0,0537

Organ pernafasan 1 :

Y=bX+a jadi 485 =86,87007835 X + (- 3007,02835)
- 86,87007835 X = (- 485) + (- 3007,02835)

-X=_-3492.02835
86,87007835

X =40,1983 ng/ml

= 40,1983 ng/ml x 0,2 ml

5]



= 8,0397 ng/ 0,0536¢gr
= 149,994 ng/gr (ppb)
=0,149994 gr/kg (ppm)
Organ pernafasan 2
Y=bX+a jadi 486 =86,87007835 X + (- 3007,02835)
- 86,87007835 X = (- 486) + (- 3007,02835)

- X = _-3493.02835
86,87007835

X = 40,2098 ng/ml
= 40,2098 ng/ml x 0,2 ml
= 8,04196 ng/0,0557 gr
= 149,757 ng/gr (ppb)
= 0,149757 gr/kg (ppm)
Organ pernafasan 3
Y=bX+a jadi 486 =286,87007435 X + (- 3007,02835)
- 86,87007835 X = (- 486) + (- 3007,02835)

-X = -3493.02835
86,87007835

X = 40,2098 ng/ml
= 40,2098 ng/ml x 0,2 ml
= 8,04196 ng/0,0537 gr
= 149,757 ng/gr (ppb)

= 0,149757 gr/kg (ppm)
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J.

Konsentrasi akumulasi Diazinon pada organ pencernaan

Volume preparasi masing-masing sampel : 0,2 ml

Berat sampel 1 : 0,669 gr

Berat sampel 2 : 0,669 gr

Berat sampel 3 : 0,665 gr

Organ pencernaan‘ 1

Y=bX+a jadi 2068 = 86,87007835 X + (- 3G07,02835)
- 86,87007835 X = (- 2068) + /- 3007,02835)

-X=_-5075.02835
86,8700 /835

X = 58,4209 ng/ml
= 58,4209 ng/ml x 0,2 ml
= 11,6847 ng/ 0,803 gr
= 17,4650 ng/gr (ppb)
=0,0174650 gr/kg (ppm)
Organ béncernaan 2
Y=bX+a jadi 2068 =86,87007835 X + (- 3007,02835)
- 86,87007835 X = (- 2068) + (- 3007,02835)

-X = -5075,02835
86,87007835

X = 58,4209 ng/ml
= 58,4209 ng/mi x 0,2 ml
= 11,6847 ng/ 0,803 gr
= 17,4650 ng/gr (ppb)

= (,0174650 gr/’kg (ppm)
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Organ pencernaan 3
Y=bX+a jadi 2069 = 86,87007835 X + (- 3007,02835)
- 86,87007835 X = (- 2069) + (- 3007,02835)

-X = _-5076,02835
86,87007835

X =58,4324 ng/ml
= 58,4324 ng/m! x 0,2 ml
= 11,687 ng/ 0,665 gr
= 17,574 ng/gr (ppb)

=0,017574 gr/kg (ppm)
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Lampiran 4, Piklogram standar diazinon

1. Konsentrasi 56,36 ng/ml

O, udE

CHROMATOPAC  C-R6A . RILE
SANFLE HO X}  HETHOD
REPORT MO 13§85
PKNO TIME  AREA MK IDHG CANG
1 0,343 KR E: . 3,491
2 0,153 17685 Vv 17,8087
k3 1.238 47375 45,3763
4 1.425 15825 v 15,9893
5 1.7%3 7aze ¥ 7.9543
i z.a5z 1516 V 1,5%15
7 2,169 317 ¥V - g.5259
v 3 z.5z8 4355 4.2999
2 £ 16 64 Y 0,064
TOTAL 23371 L
2. Konsentrasi 84,54 ng/ml
’.'E- v h 21 XA DA
' o

CAROMATOFAL C-Réga TULE ]
SEMPLE MO 1] JETHOD 41 .
} FEFORT MO 1383 o
g TRHO TINE AREA MK IDND CONC . NAME
f 1 T 1295 Co1.35%,
| g 0,167 9913 ¥ ©15.2829
! % 1.22¢8 439186 75,4142
i 4 1.56 2264 v Jodgaz
; 's z.oaz 2565 3.9542
P mmecedcce acmmmmmamean
i TOTAL 64363 109
; ¢ ZERD . "
1 ] ']
N ]
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3. Konsentrasi 112,72 ng/ml

CHROMATOPAC  C-RéA FILE 0
SAMPLE HO @ METHOD it
REFORT HO 1386
‘ PKHO TINE AREA  MK. 1N CONG NAME
1 BLB45 1499 2,907
2 0,155 15971 v ae.742e
5 1.372 47371 67,4526
v 4 &.848 5404 7.6953
5 5.173 7e @.103 "
TATAL 76223 199
ZERD
4. Konsentrasi 169,08 ng/ml
. START
E et @.6z7
B S5 o ,
; . r
| : § i
‘ : : i ;
| THROMATOFAC  C-REA FILE l i
SAMPLE HO @ HETHGD [ A
REPORT HO  13&7 i i
[ .
i PKHO TIHE ARER ML TDNHD cane !!' g
s I “
1 3,037 2030 1,351 '
2 8,148 18111V 12.0508 !
3 1.285 59307 39.7942
4 1.488 16526 v 7.0039 !
s 1.675 2o24z v 1 13.469 .
5 1.95 1021 Vv 11,9909 :
7 2.36 9185 V¥ 6.1113 1
V8 2.82¢ 10362 ¥ g.2289
TOTWL 150289 100 ’
ZERO :
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Sampel bulu 1

Lampiran Sa. Piktogram s.mpel bulu

START
o179 LR
de
“‘§§§;?+9§TQ§;
541843
CHROMATOPAC  C-R6A FILE
SAMPLE NO @ HETHOD 41
REPORT HO 1391
PKHO TIHE AREA MK  1DNO CoONC NAHE
1 0.045 2777 6.2636
2 0.178 13948V 18.8967
3 1.62 53811 72,9196
4 2.49% 126 0.1792
5 -»2.857 84y v 6.9536
3 4,863 243 0.3291
7 5.103 349 v 6.4732
TOTAL 72095 166
Sampel bulu 2
START T
[ o7 KN
L ERXA AV )
<89S W,
SAr &8s
CHROHATOPAC  C-RéA FILE [
SAHPLE HO  © HETHOD 41
"REPORT NO  §392 : .
PKNO TIHE AREA HK IDHO cone NAHE
t- 6.094S 27227 612636
- 6.173 13940 V
. 3 1.62 s3811
4 2.495 126
9  2.8s8 847 .
3 4,863 243
7 s.108 349 v
TOTAL. 72493
Sampel bulu 3
{_
; START
| " E% X
! L e
! 857
| 531663
CHROMATOPAC  C-R6A FILE e
SAHPLE HO. @ . HETHOD 41
REPORT NO 1393
#KHO TIHE AREA HK IDHO CONC NAHKE
1 0,045 2777 . 6, 2636
2 0.173 13940 V 16,8907
3 t.62 53811 72.9196
4 2,495 126 8.17082
vs 2.857 1849V 8.9536
3 4.063. 243 . 8.3291
7 5.163 349 ¥ 0.4732
TOTAL 73793 110
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Lampiran 5b. Piktogram sampel saluran pernafasan

1. Sampel saluran pernafasan 1

"$TART
[ A 4383
_A-vrv
.3§§?='trtr6
=
CHROHATOPAC  G-R6A ° FILE ]
k SAHPLE NO @ HETHOD 41
REPORT NO 1395,
PKNO TINE ARER MK TDNO cone NAHE
1 6.158 15475 22,7034
2 8.993 19284 . 25.2992
5 3 1.613 38048 V 56,9013
_6Q:§ 2.816 489 €.5961
TOTAL 73292 160

2. Sampel saluran pernafasan 2

START
|-
L X RS
i;é?==-ervre

| CHROHATOPAC  f-R6A FILE )
| SAHPLE HO  © HETHOD 41
i REPORT HO  13%6
{
i PKNO TINE ARER MK IDNO roNC NAHE
E . 1 8.15% 15425 22.7034
| z 0.993 19284 25,7992
| 3 1.613 38648 V 56.9613
i ‘TN 2.81¢ 486 8.5961
| ToTAL 73293 166

3. Sampel saluran pernafasan 3
3 STARTY
; L8738
; 1 . LER X2
| 2
i
i
i 3 :
i CHROMATOPAC  f-Rén FILE
| SAHPLE NO  © HETHOD *a
| REPORT NO 1397
! . .
! p '
| PKNO TIHE ARER MK IDNO cone Hene
| 1 0.158 15475 "22,7034
: 2 0.99% 19284 - 28,7992
! 3% 1,613 38048 v 58,9613
i Fois LN 108 485 ¥ 8.5961
P —emmeeenllll
z . ToTAL 73293 169
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f.ampiran Sc. Piktogram .ampel saluran dan kelenjar pencernaan

1. Sampel saluran dan ke! >njar pencernaan 1

0
R

g

ER

TART
L.

L

L.5 Conven.

L Zdm

G

v

L 600
::Egii:ﬁﬁ‘aaar 67

CHROHATOPAC C-RéA FILE (-]
SANPLE NO  © HETHOD 4
REPORT KO 1298
PKHO TINE AREA MK IDNO conc NAHE
1 0.058 2844 2.1637
& 6.174 13159 v 13.2322
2 1.633 83127 61.5202
4 2.18 20214 v 14.951
s 2.490 3465 v 4.08422
) 2ee 2069 v 3.6507
ToTaL 126927 109
Sampel saluran dan kelenjar pencernaan 2
2ERD
STaRT
LS 0E08. V. E. 1.1
L—* B, r. % .1
:::éiifiﬂdﬁserasr i
CHROMATOPAC  c-RéA FILE 8
SRHPLE KO o HETHOD 41
REPORT NO 1399
PKNO TINE ARER MK IDNHO conc HAHE
1 0.098 2844 2.1037
. o2 8.173 13158.. v 13,7384
3 1,633 83177 . © 61,5202
4218 202154y 14,9511
2 S 2.498 5465 - ¥ 4.8422
b 2.867 -2068 v 3.6567
ToTAL 126527 100
Sampel saluran dan kelenjar pencernaan 3
I
!
ERO
{ §rRRy
| R
i L 168
} 67
! Esé.
a .
|
[ CHRONATOPAC  C-R6A. FILE 0
! SAMPLE NO @ HETHOD 41
{ REPORT NO 146G
{ .
{ PKHOD TInE AREA MK 1DKO conc NaNE
i 1 6.657 2843 2.1036
: z 0.173 13158 v 13,7321
! 2 1.634 8317% 61.5203
: 1 2. 18 20214 v 14.951
. s 2.498 5465 ¥ 4.0422
v 6 2.868 2069 v 3.6508
ToTaL 160
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